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DAFTAR LAMBANG 

Lambang Arti 

A Luas penampang 

a Percepatan pseudo-statis/seismik 

aₘₐₓ Percepatan maksimum di permukaan tanah 

B Lebar dasar/pondasi struktur 

bₚ Lebar pelat/bearing plate 

Cₐ Kuat lekat/adhesi antara grout dan tanah 

Cc Koefisien kelengkungan gradasi atau indeks kompresi sesuai konteks 

Cs Koefisien kemencengan (skewness) 

Ck Koefisien kurtosis 

Cu Koefisien keseragaman gradasi 

c Kohesi tanah 

c' Kohesi efektif tanah 

c′r Kohesi efektif residual 

c′pra Kohesi efektif kondisi pralongsor 

c′pasca Kohesi efektif kondisi pascalongsor 

D Diameter 

D₁₀ Diameter butiran pada 10% lolos saringan 

D₃₀ Diameter butiran pada 30% lolos saringan 

D₆₀ Diameter butiran pada 60% lolos saringan 

Dgrout Diameter grout/lubang bor soil nail 

Dmaks Simpangan maksimum pada Uji Smirnov-Kolmogorov 

d Tebal elemen plate/shotcrete/rigid pavement 

E Modulus elastisitas material 

Ei Frekuensi teoritis pada kelas ke-i 

E′ref Modulus elastisitas referensi tanah 

E50 Modulus secant pada 50% tegangan deviasi maksimum 

Eoed Modulus oedometer 

EA Kekakuan aksial elemen plate 

EI Kekakuan lentur elemen plate 

Es Modulus Young tanah 

EU Modulus tidak terdrainase 

e Angka pori 

Fh Gaya inersia horizontal akibat gempa 

Fv Gaya inersia vertikal akibat gempa 

Ftahan Gaya tahanan geser 

Fhorizontal Gaya horizontal pendorong 

FK Faktor keamanan 

FKdaya dukung Faktor keamanan terhadap daya dukung 

FKgelincir Faktor keamanan terhadap geser/gelincir 

FKguling Faktor keamanan terhadap guling 

FOS Factor of safety/faktor keamanan 

FPGA Faktor amplifikasi PGA 

fc′ Kuat tekan beton 

fy Tegangan leleh baja 

G Faktor frekuensi Distribusi Log Pearson Tipe III 

Gs Berat jenis tanah/specific gravity 
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H Tinggi lereng 

I Momen inersia penampang 

IP Indeks plastisitas 

K Faktor frekuensi 

Ka Koefisien tekanan tanah aktif 

Ks Koefisien permeabilitas jenuh 

KT Faktor frekuensi untuk periode ulang T 

k Koefisien permeabilitas tanah 

k20 Koefisien permeabilitas pada suhu 20 °C 

kT Koefisien permeabilitas pada suhu T 

kh Koefisien seismik horizontal 

k Jumlah kelas pada Uji Chi-Square 

L Panjang nail atau bentang sesuai konteks 

Lp Panjang angkur efektif di belakang bidang gelincir 

LI Liquidity Index 

LL Liquid Limit/batas cair 

Mguling Momen pengguling 

Mpenahan Momen penahan 

Mstabil Momen stabilisasi 

m Urutan data atau jumlah parameter distribusi sesuai konteks 

N Nilai pukulan N-SPT 

Nmax Gaya aksial maksimum pada nail 

Npasca Nilai N-SPT kondisi pascalongsor 

Npra Nilai N-SPT kondisi pralongsor 

n Jumlah data atau porositas sesuai konteks 

Oi Frekuensi pengamatan pada kelas ke-i 

OCR Overconsolidation ratio 

Ppengamatan Probabilitas kumulatif data pengamatan 

Pteoritis Probabilitas kumulatif teoritis 

Pa Tekanan/gaya tanah aktif 

Pc Tekanan prakonsolidasi 

Po Tekanan overburden efektif 

PGA Peak Ground Acceleration/percepatan puncak batuan dasar 

PI Plasticity Index/indeks plastisitas 

PL Plastic Limit/batas plastis 

q Laju infiltrasi hujan 

qaktual Tekanan kontak aktual pada dasar struktur 

qu Kuat tekan bebas 

qult Daya dukung ultimit tanah dasar 

R Curah hujan rencana atau koefisien korelasi sesuai konteks 

S Standar deviasi 

SlogX Standar deviasi data logaritmik 

Sn Simpangan baku tereduksi Distribusi Gumbel 

Sr Derajat kejenuhan 

Sv Spasi vertikal soil nail 

Sh Spasi horizontal soil nail 

SF Safety factor/faktor keamanan 

St Sensitivitas tanah 
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T Periode ulang hujan 

T0 Gaya rencana untuk pemeriksaan pons 

Ty Kapasitas tarik nominal baja nail 

Tmax Gaya tarik maksimum aktual pada soil nail 

Tskin Tahanan selimut soil nail per satuan panjang 

t Waktu simulasi atau tebal elemen sesuai konteks 

t0 Waktu awal estimasi SF = 1,000 

ua Tekanan udara pori 

uw Tekanan air pori 

uc Keliling bidang kritis pons 

Vn Kapasitas pons nominal 

Vs Volume butiran padat 

Vv Volume rongga 

W Berat massa tanah/struktur 

Wbronjong Berat dinding bronjong 

Wlean concrete Berat lean concrete 

Wtimbunan Berat timbunan 

Wtotal Berat total struktur dan timbunan 

Ws Berat butiran tanah 

Ww Berat air 

w Kadar air tanah 

w Berat sendiri elemen per satuan panjang 

X Data curah hujan 

Xi Data ke-i 

XT Curah hujan rencana pada periode ulang T 

X̄ Rata-rata data 

YT Variat tereduksi untuk periode ulang T 

Yn Rata-rata tereduksi Gumbel untuk jumlah data n 

β Sudut kemiringan lereng 

γ Berat isi tanah 

γb Berat isi basah/bulk unit weight 

γd Berat isi kering 

γsat Berat isi jenuh 

γt Berat isi total 

γunsat Berat isi tidak jenuh 

γw Berat isi air 

Δc′ Perubahan/degradasi kohesi efektif 

Δφ′ Perubahan/degradasi sudut geser dalam efektif 

χ²h Nilai hitung Uji Chi-Square 

φ Sudut geser dalam tanah 

φ′ Sudut geser dalam efektif tanah 

φ′r Sudut geser dalam efektif residual 

ν Angka Poisson 

λ Koefisien kompresibilitas/slope garis kompresi sesuai konteks uji 

μT Viskositas air pada suhu T 

μ20 Viskositas air pada suhu 20 °C 

ψ Matric suction/hisapan matriks 
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